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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biaya

2.1.1 Pengertian Biaya

Manajemen harus mempunyai informasi yang lengkap mengenai perusahaan atau bagian dari perusahaannya, agar dapat mengelola perusahaannya. Diantara berbagai macam informasi tersebut adalah biaya, informasi biaya yang diperlukan oleh manajemen tersebut disajikan dalam akuntansi biaya , dimana akuntansi biaya itu sendiri merupakan proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya-biaya pembuatan dan penjualan produk atau penyerahan jasa dengan cara tertentu, serta penafsiran terhadap hasilnya.

Definisi biaya dapat diartikan sebagai berikut:

 “Dalam arti luas, biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu” (Mulyadi ,2002; 8-9).

Sumber lain mengatakan bahwa definisi biaya adalah sebagai berikut:

“Istilah biaya (cost) didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomis yang dibuat untuk memperoleh barang dan jasa. Dengan kata lain, biaya adalah harga perolehan barang atau jasa yang diperlukan oleh organisasi. Besarnya biaya diukur dalam satuan rupiah sedangkan beban (axpense) adalah biaya yang dikorbankan atau dikonsumsi dalam rangka memperoleh pendapatan (revenue) dalam suatu periode akutansi tertentu”.(Supriyono ,1999; 185-186):

Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa biaya (cost) adalah harga perolehan barang dan jasa , sedangkan beban (expense) adalah biaya yang dikorbankan untuk memperoleh pendapatan dalam suatu periode akuntansi tertentu.

Namun pada kenyataanya di dalam praktek, istilah biaya diartikan sama dengan beban, hal ini seperti yang dikemukakan oleh salah satu sumber yang menyatakan bahwa:

“Dalam praktek,  istilah biaya (cost) digunakan dengan mendua arti (ambiguous), sering digunakan dalam konteks pengertian beban (expense).”(Supriyono, 1999:186).
Sedangkan Siegel dan Jae K. Shim (1999:108) berpendapat: 

“Biaya adalah merupakan pengorbanan yang diukur dengan harga yang dibayar untuk mendapatkan, menghasilkan, dan memelihara barang atau jasa. Harga-harga yang dibayarkan untuk bahan, tenaga kerja dan biaya overhead”. (Siegel dan Jae K. Shim ,1999;108)

Untuk lebih jelasnya, maka dibawah ini akan diuraikan definisi biaya :

“Dalam arti luas, biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu” (Mulyadi, 2002:8-9).

Dari beberapa definisi tersebut diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya:

1. Merupakan pengorbanan sumber ekonomis, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi (pada masa lampau) atau kemungkinan akan terjadi (pada masa yang akan datang).

2. Merupakan nilai tukar (exchange price), prasyarat (forgoing) atau pengorbanan (sacrifice) guna memperoleh manfaat.

3. Merupakan biaya yang dianggap akan memberikan manfaat (serfice potential) diwaktu yang akan datang.

2.1.2 Penggolongan Biaya

Yang dimaksud dengan pengolongan adalah proses pengelompokan secara sistematis atas keseluruhan elemen yang ada kedalam golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas untuk Memberikan informasi yang lebih berarti.

Biaya bukanlah satu-satunya factor yang harus dipertimbangkan  oleh manajemen didalam melaksanakan fungsinya. Dengan demikian, tidaklah mungkin manajemen mengelola perusahaan atau bagiannya hanya atas dasar informasi biaya saja. Tetapi dilain pihak, bukanlah seorang pemimpin yang baik bilamana pengelolaanya tidak didasarkan atas informasi biaya yang paling lengkap, yang dapat dikumpulkannya.

Untuk menyajikan informasi biaya yang bermanfaat bagi manajemen, akuntansi biaya harus bisa mengolongkan biaya sesuai dengan informasi yang diperlukan oleh manajemen. Kebutuhan informasi biaya ini mendorong timbulnya berbagai penggolongan biaya sehingga dikenal konsep penggolongan biaya yang berbeda untuk tujuan yang berbeda (different cost classifications for different purposes).

Informasi biaya dapat digunakan oleh manajemen untuk berbagai tujuan. Jika tujuan manajemen berbeda maka diperlukan penggolongan biaya yang berbeda pula. Jadi tidak ada satu cara penggolongan biaya yang dapat memenuhi informasi untuk semua tujuan. Oleh karena itu, dalam hal ini terdapat berbagai macam penggolongan biaya, penggolongan biaya dapat dikelompokan menjadi lima golongan, yaitu:

“Biaya dapat digolongkan menurut:

1. Objek pengeluaran.

2. Fungsi pokok dalam perusahaan.

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

4. Perilaku biaya 
5. Jangka waktu manfaatnya” (Mulyadi ;2002: 14-17).

2.1.2.1 Penggolongan Biaya menurut Obyek Pengeluarannya

Dalam cara pengolongan ini, nama obyek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya, misalnya obyek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar  disebut biaya bahan bakar.

2.1.2.2 Penggolongan Biaya menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan

 Dalam manufaktur, ada tiga fungsi pokok yaitu fungsi pemasaran dan fungsi administrasi dan umum. Oleh Karena itu, dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok, yaitu:

1. Biaya Produksi, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual, menurut obyek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi tiga, yaitu:

a. Biaya Bahan Baku

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung

c. Biaya Overhead Pabrik (factory overhead cost)
Biaya bahan baku dan Biaya Tenaga Kerja Langsung disebut pula dengan istilah Biaya Utama (prime cost), sedangkan Biaya Tenaga Kerja Langsung dan Biaya Overhead Pabrik sering pula disebut dengan istilah Biaya Konversi (convertion cost) , yang merupakan biaya untuk mengkonversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.

2. Biaya Pemasaran, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk .

3. Biaya administrasi dan Umum, merupakan biaya-biaya untuk mengkordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Jumlah Biaya Pemasaran dan Biaya Administrasi dan Umum sering pula disebut dengan istilah Biaya Komersial (commercial expense).
2.1.2.3 Penggolongan Biaya menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang Dibiayai

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokan menjadi 2 (dua) golongan, yaitu:

1. Biaya Langsung (direct cost) adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan demikian, biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai

2. Biaya Tidak Langsung (indirect cost) adalah biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.

Dalam hubungannya dengan produk, biaya produksi dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:

1. Biaya Produksi  Langsung , terdiri dari Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja Langsung .

2. Biaya Produksi Tidak Langsung (Biaya Overhead Pabrik). Biaya ini tidak mudah diidentifikasikan dengan produk tertentu.

Dalam hubungannya dengan departemen, biaya produksi dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:

1. Biaya Langsung Departemen (direct departmental cost) adalah semaua biaya yang terjadi didalam departemen tertentu.

2. Biaya Tidak Langsung Departemen (indirect departmental cost), adalah biaya yang terjadi disuatu departemen, tetapi manfaatnya dinikmati oleh lebih dari satu departemen.
2.1.2.4 Penggolongan Biaya menurut Perilakunya 
Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi;

1. Biaya Tetap (fixed cost), adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam volume kegiatan tertentu. Biaya Tetap tersebut dapat digambarkan dalam bentuk grafik dibawah ini:
                                     Grafik 2.1    Biaya Tetap
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2. Biaya Variabel, adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya Variabel tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah:
Grafik 2.2  Biaya Variabel 
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Sumber: Mulyadi
Sumber lain mengatakan bahwa pengertian biaya variabel adalah sebagai berikut:
“Biaya Variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.Biaya ini berhubungan langsung dengan tingkat penjualan karena besarnya ditentukan oleh penjualan yang dilakukan.”(Lukman Syamsuddin, 2004:92).

Pengertian biaya variabel lainnya adalah sebagai berikut:

“Biaya variabel adalah biaya yang  besarnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan volume atau jumlah barang yang dihasilkan atau diproduksi.” (Martono dan Agus Harjito,2005:269)
Pengertian biaya variabel lainnya adalah sebagai berikut:

“Biaya variabel merupakan biaya yang mempunyai tingkah laku berubah sebanding dengan perubahan kegiatan produksi. Setiap perubahan volume kegiatan produksi maka akan ditanggapi dengan perubahan biaya variabel dengan jumlah yang sebanding dengan perubahan volume kegiatan produksi tersebut.” (Sunarto, 2003:6).
Pengertian biaya variabel lainnya adalah sebagai berikut:

“ Biaya variabel adalah biaya yang secara total meningkat secara proporsional terhadap peningkatan dalam aktivitas dan menurun secara proposional terhadap penurunan dalam aktivitas.” (Carter Usry, 2004:59).
Pengertian biaya variabel lainnya adalah sebagai berikut:

 “ Biaya variabel adalah biaya yang  dalam jumlah totalnya bervariasi secara proporsional  dengan perubahan volume kegiatan.” ( Harnanto, 1992:45).
Pengertian biaya variabel lainnya adalah sebagai berikut:

“ Besarnya biaya variabel secara kualitas akan berubah-rubah sesuai dengan perubahan volume produksi.” (Bambang Riyanto, 1990:278)
3. Biaya semivariabel, adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya Variabel tersebut dapat digambarkan dalam bentuk grafik dibawah ini:
Grafik 2.3
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2.1.2.5 Penggolongan Biaya atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:

1) Pengeluaran Modal (capital expenditure), adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun kalender).

2) Pengeluaran Pendapatan (revenue expenditure), adalah biaya dengan hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut.
Catatan : Dalam penelitian ini biaya yang digunakan adalah biaya variabel 

2.2 Analisis Break Even Point

2.2.1 Pengertian Analisis Break Even Point

Pengertian Break even Point adalah sebagai berikut:

“Analisis Break Even Point (BEP) sangat bermanfaat untuk merencanakan laba perusahaan. Dengan mengetahui besarnya BEP maka kita dapat menentukan berapa jumlah minimal produk yang harus di jual ( budget sales) dan harga jualnya (sales price) apabila kita menginginkan laba tertentu.” (Martono dan Agus Harjito ;2005:288)

Pengertian Break even Point menurut sumber lain adalah sebagai berikut:

 “Impas (Break Even Point) adalah keadaan suatu usaha yang tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi. Dengan kata lain suatu usaha dikatakan impas jika jumlah pendapatan (revenue) sama dengan jumlah biaya, atau apabila Laba Kontribusi (contribution margin) hanya dapat digunakan untuk menutup biaya tetap saja. Analisis Impas adalah suatu cara untuk mengetahui berapa volume penjualan minimum agar suatu usaha tersebut tidak menderita rugi, tetapi juga belun tentu meperoleh laba.” (Mulyadi ,1997;230)..

Definisi lainnya adalah:

“Break Even Point  sering disebut dengan Impas atau Pulang Pokok adalah suatu keadaan perusahaan dimana jumlah total penghasilan besarnya sama dengan  jumlah total biaya, atau suatu keadaan perusahaan dimana rugi labanya sebesar nol, perusahaan tidak memperoleh laba tetapi juga tidak menderita rugi.” (Supriyono ,1993;332)

Sumber lain mengatakan:

“Analisis Break Even Point (BEP) disebut juga dengan Cost –Volume –Profit. BEP merupakan analisis ysng menunjukan hubungan antara investasi dan volume produksi atau penjualan untuk mendapatkan suatu tingkat profitabilitas. Karena BEP merupakan suatu pendekatan yang didasarkan pada hubungan antara penjualan dan biaya. Level penjualan dimana korporasi tidak memperoleh laba atau penjualan sama dengan biayanya .” (Manahan P. Tampubolon, 2005:42-43).
Berdasarkan definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

 Analisis Break Even Point

1. Adalah suatu cara untuk mengetahui berapa volume penjualan minimum agar suatu usaha tersebut tidak menderita rugi , tetapi juga belum tentu memperoleh laba.

2. Adalah suatu tekhnik analisis untuk mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan (laba) atau volume kegiatan.

3. Disebut pula cost-profit-volume analysis, karena mempelajari hubungan antara biaya-laba-volume kegiatan.

Suatu usaha dikatakan Break Even Point (Impas atau Pulang Pokok) yang selanjutnya ditunjukan dengan titik Break Even Point, yaitu apabila:
1. Tidak menderita rugi dan tidak memperoleh laba

2. Pengahasilan penjualan = total biaya.

3. Contribution margin hanya dapat digunakan untuk menutup biaya tetap saja.

4. Rugi-Labanya sebesar nol

Jadi titik Break Even Point ini merupakan tanda peringatan atau lampu kuning bagi perusahaan, karena apabila manajemen perusahaan tidak dapat mengendalikan tingkat volume produksinya atau tingkat volume penjualannya setelah mencapai titik Break Even Point, maka dapat terjadi bahwa hasil penjualan akan berada dibawah titik Break Even Point, yang berarti prusahaan akan menderita kerugian.

2.2.2 Asumsi-Asumsi dalam Analisis Break Even Point
Didalam menganalisis Break Even Point termasuk menghitung dan mengumpulkan angka-angka yang dihitung itu, Analisis Break Even Point menetapkan syarat-syarat tertentu, jika syarat-syarat itu tidak ada dalam kenyataanya, maka harus diadakan atau dianggap ada atau diperlakukan seperti dipersyaratkan. Jadi jika syaratnya tidak ada , dapat dianggap ada. Inilah yang disebut asumsi-asumsi yang diperlukan agar dapat menganalisis Break Even Point, menurut Mulyadi (1997;259-260) adalah sebagai berikut:

1) Variabilitas biaya dianggap akan mendekati pola perilaku yang diramalkan. Biaya tetap selalu konstan dalam kisar volume yang dipakai dalam perhitungan Impas, sedangkan biaya variabel berubah sebanding dengan perubahan volume penjualan.

2) Harga jual produk dianggap tidak berubah-ubah pada berbagai tingkat kegiatan. Jika dalan usaha menaikan volume penjualan dilakukan penurunan harga jual atau dengan memberikan potongan harga, maka hal ini mempengaruhi hubungan biaya-volume-laba.

3) Kapasitas produksi pabrik dianggap secara relatif konstan, Penambahan fasilitas produksi akan berakibat pada penambahan biaya tetap dan akan mempengaruhi hubungan biaya-volume-laba.

4) Harga faktor-faktor produksi dianggap tidak berubah. Jika harga bahan baku dan tarif upah menyimpang terlalu jauh dibanding dengan data yang dipakai sebagai perhitungan Impas, maka hal ini akan mempengaruhi hubungan biaya-volume-dan laba.

5) Efisiensi produksi  dianggap tidak berubah. Apabila terjadi penghematan biaya karena adanya pengguanaan bahan pengganti yang harganya lebih rendah atau perubahan metode produksi, maka hal ini akan mempengaruhi hubungan biaya, volume dan laba.

6) Perubahan jumlah persediaan awal dan akhir dianggap tidak signifikan.

7) Komposisi produk yang akan dijual dianggap tidak berubah jika perusahaan menjual lebih dari satu macam produk , maka meskipun volume penjualan sama tetapi apabila komposisinya berbeda,maka hal ini akan mempunyai pengaruh terhadap pendapatan penjualan .

8) Mungkin diantara anggapan-anggapan tersebut diatas, anggapan yang paling pokok bahwa volume merupakan faktor satu-satunya yang mempengaruhi biaya.

2.2.3 Manfaat Analisis Break Even Point
Manfaat Analisis Break Even Point menurut Matz dan Usry (1984; 650-651) dapat diartikan sebagai berikut:

1) Membantu pengendalian melalui anggaran. Membantu menunjukan perubahan  apa , bila ada yang diperlukan untuk menjadikan biaya selaras dengan pendapatan.

2) Meningkatkan dan menyeimbangkan penjualan. Berlaku sebagai sinyal peringatan untuk menggugah manajemen terhadap kemungkinan kesulitan dalam program penjualan. Jika penjualan secara relatif tidak cukup tinggi dibandingkan dengan biayanya seperti yang semestinya, kenyataan ini akan diperlihatkan . Dengan demikian mungkin akan tersedia cukup waktu untuk mengevaluasi kembali (a) tekhnik penjualan, (b) latihan staf penjualan, (c) lini produk yang dijual dalam kaitannya dengan pelanggan 

3) Menganalisa dampak perubahan volume. Memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan khusus seperti : (a) Berapa kenaikan laba jika ada kenaikan volume?

4) Menganalisis harga jual dan dampak perubahan biaya. Menunjukan pengaruh yang mungkin terjadi atas laba akibat perubahan harga jual yang disertai oleh perubahan lainnya , sebagai contoh; (a) Perubahan apa yang dapat diharapkan dalam laba jika terjadi perubahan harga, dengan asumsi semua faktor lainnya tetap konstan. (b) Jika harga barang dikurangi, apa kombinasi perubahan volume dan biaya yang paling praktis untuk dipekirakan dan apa pengaruh bersih kombinasi prubahan tersebut terhadap laba. (c) Demikian pula, jika harga naik, apa kombinasi perubahan dan apa pengaruhnya terhadap laba yang layak untuk diharapkan.

5) Membandingkan upah. Membantu manajemen karena : (a) menunjukan dengan cepat kemungkinan pengaruh perubahan usulan upah terhadap laba (dianggap tidak ada perubahan efisiensi karyawan) dan (b) memberikan bantuan dalam menentukan kemungkinan penghematan dan efisiensi yang dapat melindungi posisi laba perusahaan.

6) Menganalisis bauran produk (produk mix). Memungkinkan dilakukannya pemeriksaan atas Produk mix. Analisis Impas dan analisis biaya-volume-laba merupakan bantuan yang berharga dalam menentukan produk mana yang harus ditingkatkan dan produk mana yang mingkin harus dihilangkan.

7) Menilai keputusan kapitalisasi dan ekspansi lanjutan. Memberikan sarana guna menilai terlebih dahulu usulan belanja barang modal yang dapat mengubah struktur biaya perusahaan..

8) Menganalisis batas pengaman (margin of safety ). Berperan sebagai cadangan margin of safety  dan cara untuk mempengaruhinya melalui perubahan
2.2.4 Perhitungan Analisis Break Even Point

Menurut Martono dan Agus Harjito (2005:271) mengemukakn bahwa untuk menentukan titik pulang pokok (BEP) dapat digunakan dengan dua cara:

1. Secara Grafik

2. Secara Matematis

2.2.4.1 Menentukan Break Even Point secara Grafik

Untuk menentukan posisi BEP dalam grafik, maka perlu digambar variabel-variabel yang ikut menentukan BEP seperti biaya total (biaya tetap dan biaya variabel) dan pendapatan total. Pertama,  kita menggambar grafi fungsi pendapatan (TR). Seperti dijelaskan dimuka bahwa grafik TR akan dimulai dari titik origin (titik nol). Kenapa dimulai dari titik nol? Hal ini karena pada saat itu perusahaan belum memperoleh pendapatan ketika produksi atau penjualannya sama dengan nol. Grafik ini akan naik dari titik nol tersebut ke kanan atas. Kedua, kita menggambar grafik biaya tetap (FC). Grafik biaya tetap ini sejajar dengan sumbu kuantitas dari kiri ke kanan. Mengapa sejajar dengan biaya tetap? Hal ini karena grafik biaya tetap ini menunjukkan biaya yang tidak berubah walaupun produk yang dihasilkan berubah. Ketiga, kita menggambar biaya total (TC). Grafik biaya total ini dimulai dari titik potong antara grafik FC dengan sumbu vertical (dimulai dari grafik FC) ke kanan atas memotong grafik TR. Mengapa grafik TC dimulai dari grafik FC?, Hal ini karena TC merupakan penjumlahan antara biaya tetap (FC) dan biaya variabel (VC). Ketika perusahaan belum berproduksi maka biaya totalnya adalah sebesar biaya tetapnya. Sedangkan VC merupakan biaya yang jumlahnya tergantung pada volume peroduksi yang dihasilkan sehingga VC ini memiliki karakteristik grafik seperti grafik TR di mana grafik ini dimulai dari nol. Untuk lebih jelasnya kita lihat gambar grafik BEP berikut ini:
Grafik 2.4
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Sumber Martono dan Agus Harjito

di mana:

R
= Revenue (penghasilan)

C
= Cost (biaya)

TR
= Total Revenue (total penghasilan)

TC
= Total Cost (total biaya)

VC
= Variabel Cost (biaya variabel)

FC
= Fixed Cost (biaya tetap)

BEP
= Break Even Point (titik pulang pokok)

Qo
= Kuantitas produk pada keadaan BEP (dalam unit)

R,Co
= Penghasilan dan biaya pada keadaan BEP (dalam rupiah).

2.2.4.2 Menentukan Break Even Point secara matematis

Untuk menentukan posisi BEP secara matematis dapat dicari formula (rumus) untuk mencari atau menentukan BEP dalam unit dan BEP dalam rupiah. Kedua rumus BEP dalam unit dan rupiah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

BEP terjadi pada saat total pendapatan sama dengan total biaya TR= TC

TR= harga per unit dikalikan kuantitas= PxQ

TC= biaya tetap ditambah biaya variabel= FC+VC.

VC= biaya variabel per unit dikalikan kuantitas.

Karena TR= TC

Maka: P/u.Q= FC+ VC/u.Q

           P/u.Q- VC/u.Q= FC

           Q(P/u-VC/u)= FC

Sehingga:


Dimana QBE adalah kuantitas pada keadaan BEP, atau BEP dalam unit tercapai pada:




Adapun keadaan BEP dalam rupiah dapat dicari dengan mengalikan kuantitas pada posisi BEP dengan harga jualnya Keadaan BEP dalam rupiah juga dapat dicari dengan rumus berikut:

Pada keadaan    :                                    FC

                                        QBE        =                                  Kedua ruas dikalikan 

                                                            P-VC

dengan harga per unit  atau P

Sehingga: :                                            FC

                                        PQBE        =                  X P     

                                                            P-VC

:                                                             FC

                                        PQBE        =                         X P     

                                                            P/P-VC/P

:                                           FC                         FC                              
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Di mana: PQBE adalah pendapatan pada keadaan BEP dan VC/P (sering juga ditulis dengan VC/S) adalah rasio biaya variabel terhadap harga penjualan, sehingga BEP dalam rupiah tercapai:



2.3 Pengaruh Variable Cost  terhadap Break Even Point
Break Even Point sangat sensitif sekali terhadap perubahan sejumlah faktor khususnya Fixed Cost dan Variabel Cost serta harga jual dari hasil produksi perusahaan. Namun dalam penelitian ini, penulis hanya membahas hubungan Variabel Cost saja dengan Break Even Point.
Adapun  keterangan teori keterkaitan variabel- variabel yang akan yang penulis teliti adalah sebagai berikut:

“Meningkatnya variabel cost akan meninggikan tingkat break even point, sedangkan menurunya variabel cost akan menurunkan pula tingkat break even point.” (Lukman Syamsuddin, 2004:97).
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa variabel cost memiliki pengaruh terhadap perubahan  break even point dan hal tersebut sangat berguna bagi perusahaan karena dengan melakukan penelitian terhadap hubungan variabel tersebut perusahaan akan dapat melihat bagimana perkembangan perusahaan  selanjutnya. Karena pada dasarnya  break even point ini digunakan untuk melakukan startategi selanjutnya mencapai sasaran perusahaan yakni untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya. Disisi lain perusahaan dapat menerapkan kebijakan lebih efektif dan efisien lagi mengenai penggunaan variabel cost.   
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